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Abstrak 

Bandar Udara adalah prasarana yang digunakan untuk memberikan pelayanan 

penerbangan udara. Sebagai penyedia jasa penerbangan, pengelola bandara harus 

memberikan pelayanan yang prima. Salah satu layanan yang ditawarkan adalah layanan 

sisi udara. Selain itu, manajemen harus memperhatikan keamanan dan ketertiban di sisi 

udara. Keamanan dan ketertiban sangat penting untuk menciptakan pelayanan yang 

terbaik. Pengawasan sisi udara adalah tanggung jawab personel Platform Movement 

Control (AMC). 

Terjadi pelanggaran di sisi udara di karenakan tingkat kedisiplinan dari operator 

peralatan Ground Support Equipment (GSE) sendiri tentang peraturan dan dan tata tertib 

yang berlaku yang kurang, beberapa peralatan penunjang GSE yang tidak sesuai dengan 

standar kelaikan dan belum maksimalnya pengawasan personil Apron Movement 

Control (AMC). 

Mematuhi peraturan tata tertib yang berlaku, dan fungsi pengawasan personel 

Apron Movement Control (AMC) lebih ditingkatkan diharapkan tingkat pelanggaran 

dapat ditekan serendah mungkin. Dengan demikian dapat diharapkan pergerakan 

kendaraan di sisi udara menjadi lebih aman, sehingga dapat menciptakan keselamatan 

penerbangan di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda. 

Kata Kunci: manajemen pengawasan, Personil AMC, peralatan Ground Handling 

 

 Abstract 

Airport is the infrastructure used to provide air flight services. As an aviation 

service provider, airport managers should provide excellent service. One of the services 

offered is the air side service. In addition, management must pay attention to safety and 

order on the air side. Safety and order are very important to create the best service. 

Airside surveillance is the responsibility of Platform Movement Control (AMC) 

personnel. 

The occurrence of violations on the air side is due to the level of discipline of 

the operator of the aircraft ground service support equipment (GSE) itself of the 

applicable rules and regulations that are still lacking, some GSE supporting equipment 

that is not in accordance with eligibility standards and has not maximized the 

supervision of Apron Movement Control (AMC) personel. 

Complying with applicable rules of conduct, and the supervisory function of 

Apron Movement Control (AMC) personnel is further enhanced, it is hoped that the 

level of violations can be suppressed as low as possible. With deimikian, it is hoped that 

the movement of vehicles on the air side will be safer and smoother, so as to ensure the 

achievement of flight safety at Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda Airport. 

Keywords: supervisory management, AMC Personnel, Ground Handling 

equipment 
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PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan teknologi 

saat ini sangatlah penting karena 

perkembangan ilmu pengetahaun digunakan 

untuk keperluan manusia yang semakin 

bertambah. Hampir setiap moda transportasi 

mengalami perubahan yang cukup cepat. 

Salah satunya yaitu pekembangan di bidang 

transportasi udara. Transportasi udara 

sekarang telah memiliki banyak peminatnya 

karena relatif cepat, nyaman dan aman 

dibandingkan moda transportasi yang lain. 

Bandar udara adalah prasarana yang 

digunakan untuk menyediakan layanan jasa 

transportasi udara. Menurut Undang-Undang 

Nomor 1 tahun 2009 tentang penerbangan, 

Bandar Udara adalah kawasan didaratan 

dan/atau perairan dengan batas batas tertentu 

yang digunakan sebagai tempat pesawat 

udara mendarat dan lepas landas, naik turun 

penumpang, bongkar muat barang, dan 

tempat perpindahan intra dan antarmoda 

transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan dan keamanan penerbangan, 

serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang 

lainnya. 

 

Fokus penelitian ini adalah bentuk 

pengawasa AMC terhadap peralatan Ground 

Support Equipment yang parkir tidak pada 

tempatnya, standar kelaian fasilitas Ground 

Handling yang belum sesuai. Bersumber pada 

latar belakang diatas adapun Sebagian 

permasalahan ingin dikaji peneliti sebagai 

mengenai kondisi fasilitas ground support 

equipment dan kerapian peralatan penunjang 

pelayanan darat pesawat udara di Bandar 

Udara APT Pranoto Samarinda. Kemudian, 

penelitian  inipun memberikan solusi yang 

dilakukan pihak pengelola banda udara guna 

meningkatkan kerapian GSE pada saat di 

apron Bandar Udara APT Pranoto 

Samarinda. Batas peneliti membatasi masalah 

dan hanya berfokus pada berfokus pada 

pengawasan peralatan GSE yang dilakukan 

oleh Apron Movement Control (AMC) yang 

parkir tidak teratur di apron dan pengecekan 

kelaikan fasilitas Ground Support Equipment 

(GSE). 

. waktu penelitian dilakukan selama 

pelaksanaan On The Job Training pada Unit 

Apron Movement Control Bandar Udara APT 

Pranoto Samarinda yang dilaksanakan selama 

2 bulan. Terhitung dari tanggal 17 Januari – 

18 Maret 2022. 

 

METODE 

Sifat tanalisis tdalam tpenelitian 

tkualitatif tadalah tpenguraian tapa tadanya 

tfenomena tyang tterjadi t(deskriptif) tdisertai 

tpenafsiran tterhadap tarti tyang tterkandung 

tdibalik ttampak t(interpretif) t(Andi, t2009). 

Pembuatan rancangan penelitian dalam 

metode kualitatif deskriptif dengan studi 

pustaka  dan observasi lapangan. Subjek 

penelitian disini adalah para personil AMC  

Bandar Udara APT Pranoto Samarinda dan 

objek penelitian tadalah tperalatan tGround 

tSupport tEquipment t(GSE) tBandar tUdara tAji 

tPangeran tTumenggung tPranoto tSamarinda 

tterhadap tstandar tkelaikan tdan tkegiatan 

tGround tHandling tdi tarea tapron.. Metode 

pengumpulan data dilakukan lewat observasi, 

wawancara, serta studi pustaka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Apron Movement Control 

Menurut tInternasional tCivil tAviation 

tOrganization, tApron tManegement tService tis 

ta tService tProvided tto tregulate tthe tactivities 

tand tthe tmovement tof taircraft tand tvehicles ton 

ta tapron t(ICAO,2009). Dalam tterjemahan: 

tLayanan tPengatur tApron tadalah tpelayanan 

tyang tdiberikan tuntuk tmengatur tkegiatan tdan 

tpergerakan tpesawat tdan tkendaraan tdi tapron. 

 

Tugas dan Fungsi AMC 

 Unit tApron tMovement tControl 

tAMC tmempunyai ttugas tyang ttertuang tdalam 

tPeraturan tDirektur tJenderal tPerhubungan 

tUdara tNomor: tKP t326 tTahun t2019, ttentang 

tStandar tTeknis tdan tOperasional tPeraturan 

tKeselamatan tPenerbangan tSipil t– tBagian t139 

t(Manual tOf tStandard tCASR t– tPart t139) 

tVolume tI tBandar tUdara t(Aerodrome) tBAB t9 

tpoin t9.6.8. 

 

Apron 
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 Menurut tAnnex t14, tVol t1 tAerodrome 

tDesign tand tOperations, tFifth tEdition, tJuly 

t2009,”Apron ta tdefined tarea, ton ta tland 

taerodrome, tintented tto taccomodate taircraft 

tfor tpurpose tof tloading tor tunloading 

tpassengers, tmail tor tcargo, tfueling, tparking tor 

tmaintenance” t(ICAO,2009). 

Dalam tterjemahannya: Apron tadalah tsuatu 

tdaerah tdi tbandar tudara tyang ttelah tditentukan 

tguna tmenempatkan tpesawat tudara, t 

 

Ground tSupport tEquipment 

Berdasarkan tSurat tKeputusan 

tDirektur tJendral tPerhubunga tUdaran tNomor: 

tSKEP/100/XI/1985, ttentang tPeraturan tdan 

tTata tTertib tBandar tUdara, tdinyatakan tbahwa: 

t“Peralatan tBantu tDarat t(Ground tSupport 

tEquipment/GSE) tialah talat-alat tbantu 

tkesiapan tpesawat tudara” t(Dirjen 

tPerhubungan tUdara, t1985). 

 

Ketertiban kendaraan/peralatan GSE 

Menurut tKP t635 ttahun t2015 

ttentang tStandar tPeralatan tPenunjang 

tPelayanan tDarat tPesawat tUdara tdan 

tKendaraan tOperasional tyang tBeroperasi 

tdi tSisi tUdara tyang tdimaksud tdengan 

tperalatan tGSE tadalah tperalatan tbantu 

tyang tdipersiapkan tuntuk tkeperluan 

tpesawat tudara tdan tpenumpang tdi tdarat 

tpada tsaat tkedatangan tdan/atau 

tkeberangkatan, tpemuatan tdan/atau 

tpenurunan tpenumpang, tkargo, tpos. 

tSedangkan tyang tdimaksud tdengan 

tkendaraan tsisi tudara tadalah tsemua 

tkendaraan tyang tberoperasi tdi tsisi tudara 

tyang tdigunakan tuntuk tkeperluan 

tpenunjang toperasi tbandar tudara tdan 

tpenumpanng toperasi tpesawat tudara t 

t(Dirjen tPerhubungan tUdara, t2015). 

 

 

Pengertian Prosedur   

Menurut tPeraturan tDirektur tJenderal 

tPerhubungan tUdara tNomor: 

tSKEP/100/XI/1985 tTentang tPeraturan tdan 

tTata tTertib tBandar tUdara, tBAB t1, tPasal t1, 

tpengertian tprosedur tialah ttata tcara tyang tharus 

tdiikuti tuntuk tmendapatkan tdan tmemakai tjasa 

tbandar tudara t(Dirjen tPerhubungan tUdara, 

t1985). 

 

Standar Kelaikan 

Berdasarkan tPeraturan tMentri 

tnomor t16 ttahun t2016 ttentang tTata tCara 

tPengujian tdan tSertifikasi tKelaikan tbahwa 

tkelaikan tadalah tsuatu tkondisi tyang 

tmenyatakan tterpenuhinya tperaturan tatau 

tpersyaratan tkeselamatanserta tfungsi. 

tBerdasarkan tSurat tKeputusan tDirektorat 

tJendral tPerhubungan tUdara tNomor: tKP 

t635 ttahun t2015 tTentang tStandar 

tPeralatan tPenunjang tPelayanan tDarat 

tPesawat tUdara t(Ground tSupport 

tEquipment t/ tGSE) tdan tKendaraan 

tOperasional tyang tBeroprasi tdi tsisi tUdara 

tpasal t1 tayat t(8) tmenyatakan tbahwa: 

t“Standar tspesifikasi tteknis tadalah 

tpedoman tkemampuan tunjuk tkerja 

tperalatan tuntuk tdinyatakan tlaik toperasi.“ 

 

Gambaran hasil penelitian 

Pengawasan tdi tsisi tudara tBandar 

tUdara tAji tPangeran tTumenggung tPranoto 

tSamarinda tyang tdilakukan toleh tpersonil 

tApron tMovement tControl t(AMC) tmerupakan 

tkegiatan tyang tsangat tpenting tdemi tmenjaga 

tketertiban tpersonil tGround tHandling tmaupun 

tkendaraan tGround tSupport tEquipment 

t(GSE). Pelanggaran tdi tsisi tudara tbisa tterjadi 

tdikarenakan toleh tbeberapa tfaktor, tyaitu 

ttingkat tkedisiplinan tdari tpengemudi/operator 

tkendaraan/peralatan tGround tSupport 

tEquipment t(GSE) takan tperaturan tdan ttata 

ttertib tyang tberlaku tyang tmasih tkurang tdan 

tstandar tkelaikannya tapakah tdapat tdigunakan 

tatau tada tketentuan tyang tbelum tterpenuhi. 

 

Hasil Wawancara 

Hasil dari semua responden yaitu mas Handi, 

mba Ericca, mba Karlina, mba Andini, mas 

Rere, mas Uddana sebagai personil AMC 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto Samarinda adalah sama yaitu belum 

rapinya peralatan GSE disebabkan selain 

belum adanya marka, kesadaran para personil 

GSE masih kurang akan keselamatan dan 

ketertiban. Dan masih ditemukannya fasilitas 

GSE yang belum sesuai dengan ketentuan. 
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Pembahasan 

Berdasarkan thasil tdari turaian tanalisa 

tpermasalahan tdi tatas tpenulis tmenyimpulkan 

tbahwa tterjadinya tpelanggaran tdisebabkan 

tkarena ttidak tadanya tmarka tEPA tdan 

tkurangnya tkedisiplinan tdari toperator tGround 

tSupport tEquipment t(GSE) tsendiri takan ttata 

ttertib tpengoperasian tGround tSupport 

tEquipment t(GSE) tyang tmasih tkurang, tmasih 

tterdapatnya twheel tchocks tyang tbelum tsesuai 

tdengan tketentuan tserta tpengawasan tyang 

tdilakukan toleh tunit tApron tMovement tControl 

t(AMC) tyang tkurang toptimal, tmaka tada 

tbeberapa thal tyang tbisa tmenjadi tpemecahan 

tmasalah ttersebut. 

 

Penyelesaian Masalah  

Meningkatkan kedisiplinan operator GSE    

Tingkat tkedisiplinan tyang trendah tdari 

tpengemudi tkendaraan/peralatan tGround 

tSupport tEquipment t(GSE) tmerupakan tfaktor 

tutama tterjadinya tpelanggaran-pelanggaran tdi 

tsisi tudara. tUnit tApron tMovement tControl 

t(AMC) tsebagai tpenanggung tjawab tdalam 

tmelaksanakan tkegiatan tpengawasan tlalu 

tlintas tkendaraan tGround tSupport tEquipment 

t(GSE) tdi tsisi tudara tmenindak tsecara ttegas 

tpelaku tpelanggaran tagar tkedisplinan tserta 

tkesadaran tdari tpihak tGround thandling t(GH) 

takan tmeningkat. tTindakan titu tbisa tberupa 

tsanksi tadministratif tyakni tPersonel tbandar 

tudara tyang ttidak tmemenuhi tkewajiban takan 

tdiberikan tsanksi tadministratif tberupa t: 

a. Peringatan ttertulis 

b. Pembekuan 

c. Pencabutan t 

d. Denda tadministratif. t 
 

Penertiban penempatan peralatan GSE 

Perlunya tmarka tEquipment tParking 

tArea tsangatlah tdibutuhkan tuntuk tpeletakan 

tGround tSupport tEquipment tsaat tsedang 

tmelakukan tloading tunloading tagar tperalatan 

ttersebut ttidak tmengganggu tjalannya 

toperasional. tDilihat tdari tperaturan tKM tNo. t21 

ttahun t2005 tyang tmembahas t“Standar 

tNasional tIndonesia t(SNI) tmengenai tmarka 

tdan trambu tpada tdaerah tpergerakan tpesawat 

tudara tdi tbandar tudara” tbahwa tpersyaratan 

tteknis tmarka tyang tada tdi tapron tadalah tsalah 

tsatunya tada tmarka tEquipment tparking tarea. 

Dan tjika tperalatan tsudah tselesai tmelayani 

tloading tunloading t tagar tsegera tdikembalikan 

tke tStorage. tDan tjika tsetelah tmelayani 

tpesawat tnamun tmasih tterdapat tpesawat tyang 

takan tlanding, tmakan tperalatan tGSE tagar 

tdapat tditata trapi tdi tdekat tfixbridge tdan ttidak 

tmengganggu/menutupi tjalurnya tpenumpang. 

 
 

Meningkatkan Pengawasan Unit AMC 

Tugas tpokok tAMC tsudah ttercantum 

tdalam tKP t326 tTahun t2019, ttentang tStandar 

tTeknis tdan tOperasional tPeraturan 

tKeselamatan tPenerbangan tSipil t– tBagian 

t139. tSalah tsatunya tyaitu tmelakukan 

tpembinaan tterhadap tpersonel 

tperalatan/kendaraan tdan tpesawat tudara tdi 

tApron. t 

Menurut twawancara tterhadap tMas 

tHandi, tpesonel tAMC, tpengawasan tterhadap 

tGSE tmeliputi tkelaikan tterhadap tGSE tyang 

tdigunakan toleh toperator tGround tSupport 

tEquipment, tapakah tperalatan tyang tdigunakan 

tlaik tatau ttidak, tdan tapakah tmasa tlaik titu tmasih 

taktif tatau ttidak. tpersonil tApron tMovement 

tControl tjuga tbertanggung tjawab tterhadap 

tketertiban tpenggunaan tGround tSupport 

tEquipment tdi tapron toleh tpersonil tGround 

tHandling. t 

Jika tmasih tterdapat tpelanggaran tyang 

tdilakukan toleh tpetugas tGround tHandling, 

tmaka tkemungkinan tjuga tdisebabkan toleh 

tkurangnya tpengawasan tyang tdilakukan toleh 

tpersonil tApron tMovement tControl. tToleransi 

tyang tmasih ttinggi tantara tpetugas tdengan 

tpelanggar tlalu tlintas tjuga tmenjadi tpenyebab 

tkurang ttegasnya tpemberi tsanksi, toleh tkarena 
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titu tagar tpelaksanaan tfungsi tpengawasan tyang 

tdilakukan toleh tUnit tApron tMovement tControl 

t(AMC) tmenjadi tintensif tbaik tdari tsegi 

tpengawasan tlalu tlintas tapron tmaupun 

tpengawasan tperalatan tGSE tdi tapron t tmaka: t 

1. Penambahan tpersonel tagar tpetugas 

tyang tmelaksanakan tfungsi tpengawasan 

tlebih tketat. tHal tini tdimaksudkan tagar 

tpetugas tlebih tkonsentrasi tdalam 

tmelaksanakan ttugas tpengawasan 

tsehingga tketertiban tlalulintas tdi tsisi 

tudara tdapat ttercapai. t 

2. Mengurangi trasa ttoleransi tyang ttinggi 

tantara tpersonil tAMC tdan tpelaku 

tpelanggar tkedisiplinan tdengan 

tmemberi tsanksi tyang ttegas. 

3. Membuat tkesepakatan t tantaran tKetua 

tunit tAMC tdan tKetua tunit tGH tjika 

tterdapat tanggotanya tyang tmelakukan 

tpelanggaran tmaka tyang tditegur tbukan 

tsesama tanggota, ttetapi tdari tpimpinan 

tlangsung. 

4. Diadakannya trutinitas tpengecekan 

tfasilitas tkelaikan tkendaraan tGSE. 

5. CCTV tdapat tdi tlink tkan tdari tAvsec tke 

tAMC. 

 

PENUTUP 

simpulan 

Setelah tdilaksanakan tpenelitian tterkait 

tdengan tjudul tdan tpermasalahan tyang ttelah 

tpenulis turaikan tpada tbabn tsebelumnya, tmaka 

tpenulis tdapat tmengambil tbeberapa 

tkesimpulan, tyaitu: t 

1. Padatnya tkegiatan tpelayanan tkepada 

tpesawat tyang tdilakukan toleh tpihak 

tGround tHandling tdan tjuga tbelum 

tterdapatnya tmarka tEquipment 

tParking tArea tmemicu tpengaruh tyang 

tbesar tterhadap tpengoperasian 

tkendaraan/peralatan tGround tSupport 

tEquipment t(GSE). tAkibat tdari 

tkurangnya tkesadaran tdari tmasing-

masing tpihak tpenyedia tjasa tpelayanan 

tdarat tpesawat tudara t, tbanyak tdari 

tpihak ttersebut tmeninggalkan tGround 

tSupport tEquipment t(GSE) tnya tguna 

tmengejar twaktu tdalam tmelakukan 

tpelayanan tpesawat. t 

Oleh tkarena titu tbanyak tdi ttemukan 

tkendaraa/peralatan tGround tSupport 

tEquipment t(GSE) tyang tparkir 

tsembarangan tdi twilayah tapron 

tmaupun tservice troad twalaupun ttelah 

tmendapatkan tkelonggaran tdari tpihan 

tApron tMovement tControl t(AMC). t 

tPadahal thal titu takan tmerugikan tpihak 

tpenyedia tjasa tangkutan tdarat tpesawat 

tudara tsendiri tapa tbila tsering tkedapatan 

tmeninggalkan tkendaraan/peralatan 

tGround tSupport tEquipment t(GSE). 

2. Dikarenakan tpadatnya tkegiatan 

tpelayanan tkepada tpesawat, tfasilitas 

tGSE tpun tmasih tada tyang tbelum 

tdiperhatikan tjuga. tDari tsegi 

tkelengkapan tdan tkelayakan. 

3. Sesuai tdengan turaian ttugas tpokok tdan 

tfungsi tyang tterdapat tKP t635 ttahun 

t2019 ttentang tStandar tTeknis tdan 

tOperasional tPeraturan tKeselamatan 

tPenerbangan tSipil, tunit tApron 

tMovement tControl t(AMC) tdi tBandar 

tUdara tAPT tPranoto tSamarinda 

tmempunyai tfungsi tyaitu tMenjamin 

tkeselamatan, tkecepatan, tkelancaran 

tpergerakan tkendaraan tdan torang tserta 

tpengaturan tyang ttepat tdan tbaik tbagi 

tkegiatannya. tSelain tdari titu, tpersonil 

tApron tMovement tControl tmempunyai 

ttugas tdalam tkegiatan tpengawasan tdan 

tpelayanan. tBanyaknya ttugas tyang 

tharus tdilaksanakan tdengan twilayah 

tkerja tyang tcukup tluas tmenyebabkan 

tfungsi tpengawasan tbelum tsepenuhnya 

tdapat tdilakukan tsecara tmaksimal. tDan 

tjuga tdengan tmasih tadanya trasa 

ttoleransi tyang ttinggi tantara tpersonil 

tAMC tdan tjuga tpelaku tpelanggar 

tketertiban tsehingga tmenimbulkan 

tperasaan tkurang tjera toleh tpelaku 

tpelanggar tketertiban tdi tapron tBandar 

tUdara tAPT tPranoto tSamarinda. 

 

Saran 

Saran-saran diberikan oleh penulis terkait 

beberapa pihak yaitu: 

1. Personel tAMC tuntuk tlebih ttegas tlagi 

tterhadap tpelanggaran tyang tterjadi tdi 

tapron. 
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2. Meningkatkan tlagi tpengawasan tpersonel 

tAMC tdalam thal tpengecekan tfasilitas 

tGSE tagar ttidak tterjadi thal tyang ttidak 

tdiinginkan tkarena ttidak tsesuainya 

tfasilitas tGSE tyang tberoperasi. 

3. Meningkatkan tlagi ttugas tpengawasan 

toleh tpersonil tapron tMovement 

tControl t(AMC) tyang 

tbertanggungjawab tpenuh tterhadap 

tpengawasan torang tdan tkendaraan 

tGround tSupport tEquipment tdi tapron. 

tKemudian tuntuk tmengurangi trasa 

ttoleransi tyang ttinggi tantara tpihak 

tAMC tkepada tpelaku tpelanggar 

tketertiban tatau tdalam thal tini tadalah 

tpihak tground thandling t/ toperator 

tpengemudi tkendaraan tground tsupport 

tequipment t(GSE) tsehingga tada 

tperasaan tjera tapabila tmelanggar 

tkedisiplinan. 
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